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ABSTRAK 
 

Nama  : Rio Juli Andre  

Program Studi  : Ilmu Komunikasi  

Judul  : PENGARUH PENONTONAN KONTEN FOOD 

VLOGGER CHANNEL YOUTUBE TANBOY 

DENGAN MINAT BELI KULINER SUBSCRIBER 

DI PEKANBARU  

 

 Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penontonan konten 

food vlogger YouTube Tanboy Kun terhadap minat beli kuliner subscriber. 

Menggunakan teori terpaan media, penelitian menilai bagaimana frekuensi, 

durasi, dan atensi dalam menonton konten memengaruhi perilaku konsumtif. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan survei terhadap 

100 responden. Hasil uji Spearman Rank menunjukkan hubungan signifikan 

dengan nilai korelasi 0,722, menandakan hubungan kuat dan positif. Uji 

determinasi menghasilkan R Square 0,544, yang berarti penontonan konten 

memberikan pengaruh sebesar 54,4% terhadap minat beli, sementara sisanya 

dipengaruhi faktor lain. Temuan ini menegaskan bahwa semakin intens 

paparan konten Tanboy Kun, semakin tinggi minat beli kuliner subscriber. 

Kata Kunci: Penontonan Konten, Food Vlogger, Tanboy Kun, Minat  

 Beli. 
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ABSTRAK 

 
Nama  : Rio Juli Andre  

Study Program : Communication Style 

Title  : The Influence of Watching Food Vlogger Content on 

the Tanboy Kun YouTube Channel on Subscribers’ 

Culinary Purchase Intention at Pekanbaru  

 This study examines the influence of watching food vlogger content 

on the YouTube channel Tanboy Kun on subscribers’ culinary purchase 

intention. Using Media Exposure Theory, the research evaluates how 

frequency, duration, and attention to content shape consumer behavior. The 

quantitative method involved a survey of 100 respondents. Spearman Rank 

results show a significant relationship with a correlation coefficient of 0.722, 

indicating a strong positive association. The determination test shows an R 

Square of 0.544, meaning that content exposure contributes 54.4% to 

purchase intention, while the remainder is influenced by other factors. These 

findings indicate that higher exposure to Tanboy Kun’s content increases 

subscribers’ culinary purchase intention. 

Keywords: Content Exposure, Food Vlogger, Tanboy Kun, Purchase  

Intention. 
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Gambar 1. 1 Data penontonan youtube Tanboy Kun 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penontonan konten ulasan di YouTube telah menjadi salah satu cara 

masyarakat memperoleh informasi, Demikian yang terjadi pada akun 

Youtube Tanboy Kun. Di platform media sosial YouTube, terdapat banyak 

kreator konten yang aktif memproduksi ulasan tentang makanan (Rahman, 

2021). Salah satu konten kreator yang aktif membuat konten Food vlogger 

dan yang paling terkenal yaitu youtube Tanboy Kun. Youtube Tanboy Kun 

telah memiliki 19,7 juta subscribe pada bulan Januari 2025. Penontonan 

konten food vlogger youtube Tanboy Kun di youtube rata rata memperoleh 

1,7 juta penonton. Seorang kreator konten di YouTube dapat memperoleh 

penghasilan dari dua sumber utama, yaitu pendapatan langsung dari YouTube 

dan pendapatan dari endorse atau iklan yang disisipkan oleh pengiklan dalam 

video yang diunggah. Vlogger dengan jumlah pengikut yang besar sering kali 

menetapkan tarif iklan yang cukup tinggi. Tarif tersebut didasarkan pada 

jangkauan iklan yang luas, sehingga memungkinkan pengiklan menjangkau 

konsumen target dengan lebih efektif. Dalam penelitian ini, kreator konten 

Tanboykun memiliki jumlah pengikut yang sangat besar. Berdasarkan data 

dari situs Social Blade (diakses pada 20 Januari 2025 pukul 21.00), jumlah 

pengikut Tanboykun mencapai 19,7 juta orang. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Sumber : HypeAuditor.com 

 

Berdasarkan pembuktian fenomena diatas maka menurut (Karim, 

2014) penontonan konten itu seharusnya didorong oleh faktor faktor seperti 

motivasi dan gratifikasi yang akan diperoleh dari menonton konten tersebut, 

sedangkan pada kenyataanya hal yang mempengaruhi penontonan itu semakin 
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kompleks seiring berkembangnya zaman. konten food vlogger seperti Tanboy 

Kun yang memiliki kredibilitas tinggi dan penyajian konten yang menarik 

diharapkan mampu secara signifikan meningkatkan minat beli kuliner para 

subscriber-nya. Menurut teori pemasaran digital dan pengaruh influencer, 

konten yang autentik dan visual yang menggugah dapat memicu keinginan 

konsumen untuk mencoba produk yang direkomendasikan (Kotler & Keller, 

2016). Studi oleh (Putri et al., 2025) menegaskan bahwa food vlogger 

berperan sebagai strategi pemasaran efektif dalam industri kuliner digital. 

meskipun konten food vlogger memiliki pengaruh positif, pengaruh tersebut 

tidak selalu dominan atau mutlak dalam menentukan minat beli. Selain itu, 

pengaruh food vlogger juga dipengaruhi oleh karakteristik demografis dan 

psikografis audiens, seperti usia dan tingkat pendidikan, yang dapat 

membatasi dampak konten terhadap minat beli (Jannah et al., 2024). Dengan 

demikian, terdapat kesenjangan antara yang semestinya bahwa konten food 

vlogger secara langsung dan dominan meningkatkan minat beli, dengan 

kenyataan bahwa pengaruh tersebut bersifat signifikan namun tidak tunggal 

dan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain. Hal ini menunjukkan perlunya 

penelitian lebih mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi hubungan antara penontonan konten Tanboy Kun dan minat 

beli kuliner subscriber. 
Dari kesenjangan diatas peneliti mencoba meneliti masalah dengan 

mengkaji bagaimana penontonan konten Food vlogger YouTube Tanboy kun 

terhadap minat beli kuliner subscriber. Dimana hadirnya teknologi membuat 

sebuah dorongan baru untuk seseorang melakukan penontonan konten dengan 

adanya platform digital seperti YouTube. Hal ini dapat juga mempengaruhi 

minat seseorang, termasuk minat pembelian setelah melakukan penontonan 

konten dari food vloger yang lebih mudah ditemui setelah adanya platform 

digital. selaras dengan pendapat (Yusuf & Veranita, 2021) Setelah seseorang 

memiliki semua informasi yang dibutuhkannya tentang suatu objek, minat 

dapat tumbuh, sehingga objek yang diminatibiasanya berkaitan dengan hal-

hal yang telah diketahui sebelumnya. Keterlibatan yang diproyeksikan 

seseorang dalam suatu objek meningkat secara proporsional dengan tingkat 

minat yang mereka tempatkan di dalamnya. 

Dari masalah diatas maka yang menjadi konsep dasar penelitian ini 

adalah menguji pengaruh konten food vlogger Tanboy Kun dan minat beli 

kuliner. Menurut (Kiagun & Widiasanty, 2023) Food vlogger merupakan 

salah satu kegiatan di mana orang yang membuat sebuah vlog berupa video 

mengenai wisata kuliner. Biasanya video itu dipublikasikan ke salah satu 

situssalah satunya yaitu Youtube. Akun food vlogger pada akun Youtube 
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tentu saja membantumasyarakat yang sedang berada di suatu daerah dimana 

mereka berada, misalnya yang sedangmencari refrensi kuliner didaerah 

tersebut dapat terbantu untuk menemukan tempatkuliner tersebut dengan 

menonton salah satu channel Youtube food vlogger.(Durianto et al., 2003) 

menyebutkan minat beli merupakan sesuatu yang berhubungan dengan 

rencana konsumen untuk membeli produk tertentu, sertaberapa banyak unit 

produk yang dibutuhkan pada periode tertentu. Minat beli merupakan 

pernyataan mental konsumen yang merefleksikan rencana pembelian suatu 

produk dengan merek terntentu pengetahuan tentang niat beli konsumen 

terhadap produk perlu diketahui oleh parapemasar untuk mendeskripsikan 

perilaku konsumen pada masa yang akan datang. Minat beliterbentuk dari 

sikap konsumen terhadap suatu produk hal tersebut berasal dari keyakinan 

konsumen terhadap kualitas produk. 

Pada penelitian ini, peneliti memilih subscriber dari akun YouTube 

Tanboy kun untuk dijadikan subjek penelitian karena dalam setiap konten 

akun YouTube Tanboy kun mampu memberikan penjelasan mengenai 

kelebihan maupun kekurangan suatu produk makanan dengan baik. Adapun 

per Januari 2025 jumlah subscriber dari akun YouTube Tanboy kun 

berjumlah yaitu kurang lebih 19,6 juta subscribe. Karena peneliti ingin 

melihat bagaimana penontonan konten food vlogger berpengaruh terhadap 

minat beli pada YouTube Tanboy kun yang telah ditonton sebanyak 1,7 juta 

kali. Maka pemilihan subscriber akun YouTube Tanboy kun sebagai objek 

penelitian adalah hal yang tepat. Pemilihan subscriber dari akun YouTube 

Tanboy kun sebagai objek penelitian juga sangat relevan. Akun tersebut 

menargetkan masyarakat yang tertarik dengan dunia kuliner, termasuk 

makanan dan lainnya. Dengan demikian, subscriber dari akun YouTube 

Tanboy kun kemungkinan besar memiliki minat beli terhadap penontonan 

konten food vlogger tersebut. Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

terungkap bagaimana penontonan konten food vlogger YouTube Tanboy kun 

dapat mempengaruhi minat beli dikalangan subscriber akun YouTube 

Tanboy kun yang menjadi objek penelitiannya. 

1.2 Penegasan Istilah 

Di dalam penelitian ini, Untuk menghindari kesalahpahaman selama 

proses penelitian, istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian harus 

dijelaskan dalam hal sebagai berikut : 
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1.2.1 Pengaruh 

     Pengaruh adalah keadaan di mana ada hubungan sebab akibat 

atau timbal balik antara yang mempengaruhi dan yang dipengaruhi. 

Pengaruh muncul dari sesuatu (benda, orang) yang ikut membentuk sifat, 

kepercayaan, atau tindakan seseorang (Marpaung, 2018). 

 

1.2.2  Konten Food vlogger  

Food vlogger adalah individu atau kelompok yang membuat 

konten video tentang kuliner atau rekomendasi makanan dan 

mempromosikannya melalui platform seperti YouTube, Instagram, atau 

TikTok. Mereka biasanya menarik perhatian penonton melalui cerita 

pribadi, pengalaman kuliner, dan teknik memasak yang ditampilkan, 

meskipun interaksi terjadi secara virtual (Safira, 2025). 

1.2.3  YouTube 

YouTube merupakan sebuah platform digital yang guna untuk 

memublikasikan sebuah video, platform digital ini bisa diakses oleh 

semua orang dan juga di negara manapun (A. Putra & Patmaningrum, 

2018). 

1.2.4 Minat Beli 

Kotler, Bowen dan Makens (2014) mengatakan minat beli 

timbul setelah adanya proses evaluasi alternatif. Dalam proses evaluasi, 

seseorang akan membuat suatu rangkaian pilihan mengenai produk yang 

hendak dibeli atas dasar merek maupun minat. Minat beli diperoleh dari 

suatu proses belajar dan proses pemikiran yang membentuk suatu 

persepsi. Minat yang mencul dalam melakukan pembelian menciptakan 

suatu motivasi yang terus terekam dalam benaknya dan menjadi suatu 

kegiatan yang sangat kuat yang pada akhirnya mengaktualisasikan apa 

yang ada didalam benaknya itu. Dengan demikian, minat beli akan timbul 

saat dalam proses pengambilan keputusan (Sari, 2020). 

1.2.5  Kuliner 

Kuliner secara etimologis merupakan terjemahan dari kata 

dalam bahasa Inggris ’culinary’. Kata ini berasal dari bahasaLatin 

’culinarius’ yang didapat dari kata ’culina’ yangberarti dapur, tempat 
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memasak makanan. Memasakmemiliki makna universal, yaitu 

transformasi darialam menuju ke budaya. Selain itu, memasak 

jugamerupakan ’bahasa’ yang kita gunakan untukberbicara tentang diri 

kita dan tempat kita beradadi dunia. Mungkin kita bisa memetik 

ungkapan Descartes dan mengubahnya menjadi ”Saya makan,maka saya 

ada”(Woodward, 1997). 

1.3  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan dari latar belakang diatas 

adalah “Bagaimana pengaruh penontonan food vlogger channel youtube 

Tanboy Kun terhadap minat beli kuliner pada subscriber youtube Tanboy 

Kun ?” 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini menurut rumusan masalahnya adalah untuk 

mengetahui Bagaimana pengaruh penontonan food vlogger channel youtube 

Tanboy Kun terhadap minat beli kuliner pada subscriber youtube Tanboy 

Kun. 

1.5  Kegunaan Penelitian 

Adapun sekiranya kegunaan penelitian yang telah diteliti ini 

diharapkan : 

a. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa UIN SUSKA Riau 

Jurusan Ilmu Komunikasi sebagai bahan referensi. 

b. Dapat memberikan referensi bagi akademik sebagai sebuah 

perbandingan untuk penelitian berikutnya yang sekiranya meneliti 

masalah yang sama dan juga sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan pendidikan S1 pada program studi Ilmu 

Komunikasi di UIN SUSKA Riau. 
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1.6   Sistematika Penulis  

Untuk membuat penelitian ini lebih sistematis, maka perlunya 

membuat sistematika penulisan, berikut sistematika penulisan pada penelitian 

ini : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan berisikan Latar Belakang Masalah, 

Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Kegunaan Penelitian, Sistematika Penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab tinjauan pustaka berisikan Kajian Terdahulu, Landasan 

Teori, Konsep Operasional, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab metodologi penelitian berisikan Pendekatan dan Jenis 

Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel, 

Teknik Pengumpulan Data, Uji Validitas dan Reliabilitias serta 

Teknik Analisis Data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Pada bab gambaran umum berisikan gambaran umum subyek 

penelitian. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab hasil penelitian dan pembahasan berisikan Hasil dan 

Pembahasan penelitian. 

BAB VI : PENUTUP 

Pada bab penutup berisikan kesimpulan dan saran, kesimpulan 

diperoleh dari hasil penelitian berdasarkan permasalahan dan 

tujuan penelitian. Bab ini juga berisikan saran-saran penulis. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Kajian Terdahulu 

Kajian-kajian sebelumnya bertujuan menyajikan tinjauan pustaka dari 

literatur-literatur terdahulu, sehingga masalah yang telah dijelaskan pada 

bagian latar belakang dapat diuraikan dengan jelas. Berikut ini adalah 

beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis: 

1) Penelitian terdahulu pertama adalah penelitian dari Jantika Dinanti 

Dengan judul Pengaruh Konten Akun Instagram 

@Pringsewu_Foodies Terhadap Minat Beli Followers pada 

Produk Kuliner di Kabupaten Pringsewu. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan teknik simple 

random. Sampel yang digunakan sebanyak 100 responden. Hasil 

penelitian menunjukan konten akun instagram @pringsewu_foodies 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat beli followers 

pada produk kuliner di Kabupaten Pringsewu secara parsial maupun 

simultan. Adapun nilai koefisien determinasi sebesar 0,524 sehingga 

adanya pengaruh konten akun instagram @pringsewu_foodies 

terhadap minat beli followers pada produk kuliner di Kabupaten 

Pringsewu yaitu dengan nilai sebesar 52,4% sedangkan sisanya 47,6% 

yang dipengaruhi oleh faktor lain (JANTIKA, 2023). 

2) Penelitian terdahulu kedua adalah penelitian dari Rika Hadhi 

Febrianita, Siti Nursanti dan Wahyu Utamidewi dengan judul 

penelitian Pengaruh Konten Instagram Food vlogger 

@gina_angelia terhadap Minat Kuliner pada Followers. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif. Dengan teknik pengumpulan 

data kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa konten Instagram food vlogger 

@gina_angelia berpengaruh terhadap minat kuliner pada followers 

dengan nilai koefisien determinasi sebesar 72,1%. Sisanya, sebesar 

27,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.  Melalui hasil dari 

penelitian yang   telah    diolah    dengan    SPSS    26 menunjukkan 

bahwa sub variabel X yaitu, attention dalam dalam konten Instagram 

@gina_angelia berpengaruh signifikan terhadap minat kuliner pada 

followers-nya. Interest dalam Konten Instagram @gina_angelia 

berpengaruh signifikan terhadap minat kuliner pada followers-nya. 
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Desire dalam Konten Instagram @gina_angelia berpengaruh 

signifikan terhadap minat kuliner pada followers-nya. Decision 

menunjukkan bahwa konten Instagram @gina_angelia berpengaruh 

signifikan terhadap minat kuliner pada followers-nya.  Sementara, 

faktor action menunjukkan bahwa konten Instagram @gina_angelia 

berpengaruh signifikan terhadap minat kuliner pada followers-nyan 

(Febrianita et al., 2024). 

3) Penelitian terdahulu ke tiga adalah penelitian dari Dinda Pitaloka 

dengan judul Hubungan Tayangan Food Vlog Terhadap 

Perilakupembelian Remaja Pada Sugar-Sweetened Beverages 

(Ssbs) (Studi Terhadap Followers Akun Instagram 

@Sigerfoodies). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan jumlah sampel 100 

respondenmenggunakan rumus slovin. Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan bahwaterdapat hubungan antara hubungan tayangan food 

vlog (X) dan terhadap perilakupembelian remaja sugar-sweetened 

beverages (Y) dibuktikan dengan thitung = 6.540> ttabel = 5.154, 

maka H1 diterima dan H0 ditolak, dengan hasil pearson 

correlationdidapatkan nilai korelasi (r) = 0,551 pada taraf signifikansi 

0,01. Dengan demikianbesar hubungan antara X dan Y adalah sedang. 

Penelitian ini menyarankan agarpenelitian selanjutnya dapat dilakukan 

dengan memperluas cakupan penelitian (DINDA, 2023). 

4) Penelitian terdahulu ke empat  adalah penelitian oleh Adam Nur 

Hakim dengan judul Pengaruh Konten Media Sosial Nex Carlos 

Youtube Kuliner Terhadap Minat Beli di Rumah Makan Pak 

Sarwon. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

analisis jalur (path analysis). Teknik pengumpulan sampel yang 

digunakan adalah probability sampling dengan metode random 

sampling dengan jumlah responden sebanyak 30 orang. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Subscriber Youtube Nex Carlos. Hasil 

penelitian ini berdasarkan evaluasi pengaruh variabel Media Sosial 

menunjukkan bahwa hanya variabel Pemanfaatan yang terbukti 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli dengan 

nilai Tcount (3,587) > Ttable (1,701). Berdasarkan hasil analisis jalur 

R Square yang terdapat pada tabel Model Summary sebesar 0,560, ini 

menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh X1 (Sarana Komunikasi), 

X2 (Akses), dan X3 (Pemanfaatan) terhadap Y (Minat Beli) adalah 

sebesar 56% sedangkan sisanya 44% merupakan kontribusi dari 

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Dari indikator 
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Sarana Komunikasi, Akses, dan Pemanfaatan, hanya indikator 

Pemanfaatan yang berpengaruh dan signifikan terhadap Minat Beli. 

Diharapkan konten Youtube Kuliner dapat memberikan kesan menarik 

dan membantu banyak orang (Hakim, 2023).  

5) Penelitian terdahulu ke tiga adalah penelitian dari Egi Sokia Kiagun, 

Gita Widiasanty dengan judul penelitian Pengaruh Konten Food 

vlogger Channel Youtube Faridanurhan Terhadap Minat 

Berwisata Kuliner. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

ialahmetode survei berjenis deskriptif dengan melakukan pendekatan 

kuantitatif. Pengambilan sampeldilakukan dengan menerapkan teknik 

incidental sampling dengan teknik non probability sampling. 

Hasilpenelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Konten 

Food vlogger Channel Youtube FaridaNurhan Terhadap Minat 

Berwisata Kuliner dengan presentase sebesar 70,9%. Sedangkan 

29,1%lainnya pengaruhi oleh variabel lain (Kiagun & Widiasanty, 

2023). 

6) Penelitian terdahulu ke enam adalah penelitian dari Adinda Meilani 

Kurniawan dengan judul Pengaruh Food Blogger, Sosial Media 

Instagram, dan Inovasi Makanan Terhadap Minat Belikonsumen 

Kuliner di Lampungdalam Perspektif Bisnis Islam. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengggunakan penelitiansecara kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Follower atau pengikut dari akun 

sosial media Instagram @kuliner_lampung. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel 

100 orang. Teknik pengumpulan data yangdigunakan adalah kuesioner 

sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda. Berdasarkan Hasil Output SPSS ver.22 bahwa nilai 

signifikasidari variabel efektifitas memperoleh hasil bahwa Variabel 

FoodBlogger (X1) memiliki pengaruh positif terhadap minat beli 

konsumenkuliner di lampung (Y) dengan nilai thitung (4,934) > ttabel 

(1,984)Variabel Sosial Media Instagram (X2) memiliki pengaruh 

positifterhadap minat beli konsumen kuliner di lampung (Y) nilai 

thitung(2,292) > ttabel (1,984) sedangkan Inovasi Makanan (X3) tidak 

memilikimemiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap minat 

belikonsumen kuliner di lampung dengan nilai thitung (1,348) < ttabel 

(1,984).Menurut Perspektif Bisnis Islam, Pengaruh Food Blogger, 

Media SosialInstagram serta Inovasi Makanan itu diperbolehkan 

asalkan semuaseusai dengan Hukum Islam (Adinda, 2024). 
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7) Penelitian terdahulu ke tujuh adalah penelitian dari Vanya 

Chairunnisa, Sri Handajani, Mein Kharnolis, Ita FatkhurRomadhoni 

dengan judul penelitian Pengaruh Konten dan Promosi Food 

vlogger @Kokobuncit terhadapMinat Kuliner di Kalangan 

Mahasiswa Tata Boga Unesa. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Adapun jumlah responden penelitian ini adalah50 orang. 

Data diolah menggunakan analisis regresi ganda untuk uji parsial dan 

uji simultan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) konten food 

vlogger @kokobuncit berpengaruhterhadap minat kuliner dengan nilai 

sebesar 4,430; (2) promosi food vlogger @kokobuncitberpengaruh 

terhadap minat kuliner dengan nilai sebesar 2,608; (3) konten dan 

promosi food vlogger @kokobuncit berpengaruh secara simultan 

terhadap minat kuliner dengan nilaisebesar 42,146 dan nilai R square 

sebesar 0,642 atau besaran pengaruhnya 64,2% (Handajani et al., 

2024) 

8) Penelitian terdahulu ke delapan adalah penelitian dari Irfan Aditiya 

dengan judul penelitian Pengaruh Konten YouTube Food vlogger 

Channel Nex Carlos Terhadap Tingkat Pengetahuan Kuliner 

Daerah dan Minat Berwisata Kuliner Pada Subscriber. Metode 

yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa konten youtube food vlogger 

channel Nex Carlos berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan kuliner 

daerah dan juga berpengaruh terhadap minat berwisata kuliner yang 

dibuktikan dengan uji regresi linear sederhana dengan variabel tingkat 

pengetahuan kuliner daerah bahwa thitung > t tabel, yaitu 4.328 lebih 

besar dari 1,664 yang artinya Ho ditolak dan H1 diterima dan variabel 

minat berwisata kuliner diperoleh hasil bahwa t' hitung > t tabel, yaitu 

4,142 lebih besar dari 1,664 yang artinya Ho ditolak dan H1 diterima 

(Irfan Aditiya, 2021) 

9) Penelitian terdahulu kesembilan yaitu dari penelitian Chezya Denanda 

Sasono Putri dan Anam Miftakhul Huda dengan judul “Pengaruh 

Instagram Reels Terhadap Keputusan Pembelian Sepatu Fashion 

Thrift Studi Pada Followers @CASTLEHOOPS”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini, data 

diperoleh melalui kuesioner yang menggunakan skala Likert dengan 5 

preferensi jawaban 5. Selain itu, Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana. Metode ini 

diterapkan untuk menentukan hubungan antara variabel independen 

(terpaan media) dan variabel dependen (keputusan pembelian). 



11 
 

 

Pengujian dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS 

versi 27 untuk menguji validitas, reliabilitas, serta untuk analisis 

regresi. Penelitian ini menggunakan teori Stimulus-Respons (S-R) 

untuk menjelaskan pengaruh terpaan media terhadap keputusan 

pembelian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terpaan media 

Instagram Reels memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian sepatu fashion thrift. Berdasarkan analisis regresi linier 

sederhana, setiap peningkatan 1% dalam paparan media meningkatkan 

keputusan pembelian sebesar 0,631. Secara keseluruhan, terpaan 

media memengaruhi keputusan pembelian sebesar 49,4%, sementara 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain (Huda, 2025). 
10) Penelitian terdahulu terakhir adalah penelitian dari Laila Amalia, 

Nurus Sobakh, Nunuk Indarti dengan judul penelitian Pengaruh Food 

Influencer dan Iklan Instagram Terhadap Minatbeli Kuliner di 

Universitas Pgri Wiranegara. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif denganmenggunakan analisis deskriptif. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa angket/kuisioner 

denganmenggunakan 68 sampel. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian adalah analisis regresi linier berganda dan ujiasumsi klasik 

yang dilanjutkan dengan uji parsial dan uji simultan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabelbebas berpengaruh terhadap variabel 

terikat, baik secara parsial maupun secara simultan. Secara parsial 

diketahuivariabel food influencer mempunyai t-hitung sebesar 5,276, 

variabel iklan instagram mempunyai t hitung sebesar4,532 dan t tabel 

1,997. Secara simultan ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap variabel minatbeli kuliner dengan hasil nilai F hitung 

188,448 > F tabel 3,136 dan hasil nilai signifikan 0,000 < 0,005. Pada 

ujikoefisien determinasi diperoleh nilai R square sebesar 0,562 atau 

85,3% yang artinya kedua variabel berpengaruhterhadap minat beli 

kuliner, dan sisanya dipengaruhi oleh sebab-sebab lainnya (Amalia et 

al., 2023). 

2.2  Landasan Teori 

2.2.1  Media Exposure Theory 

Terpaan media, atau media exposure, adalah teori yang 

mempelajari hubungan antara perilaku manusia dan media. Teori ini 

mengkaji bagaimana seseorang berperilaku saat menggunakan media 

massa, termasuk aktivitas mendengarkan, melihat, atau membaca 
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pesan yang disampaikan oleh media. Rakhmat (2009) menjelaskan 

dalam penggunaan media, perilaku manusia dianalisis berdasarkan 

durasi waktu yang dihabiskan untuk mengonsumsi media, jenis atau 

isi media, serta hubungan antara individu dengan konten media atau 

dengan media secara keseluruhan (Hermawanti et al., 2020). Paparan 

media dapat memunculkan ketertarikan seseorang terhadap objek 

tertentu, yang dipicu oleh berbagai rangsangan yang memengaruhi 

cara berpikir individu (Pertiwi et al., 2018). 

Fenomena penontonan media, terutama media audiovisual 

seperti televisi dan platform digital, sangat berpengaruh dalam 

membentuk minat beli konsumen. Terpaan iklan melalui media 

tersebut dapat meningkatkan kesadaran dan ketertarikan konsumen 

terhadap produk yang dipasarkan  (Lestari et al., 2015). Media sosial 

dan platform digital seperti YouTube dan TikTok juga menjadi 

media exposure yang efektif dalam mempengaruhi minat beli, 

terutama di kalangan anak muda yang memiliki akses mudah dan 

konsumsi media yang tinggi (Winduwati & Amelia, 2023). 

Dengan menggunakan teori ini, peneliti melihat bagaimana 

penontonan konten food vlogger mempengaruhi minat beli para 

subscriber YouTube Tanboy Kun saat menonton konten food 

vlogger. Dengan demikian, teori terpaan media membantu 

menganalisis hubungan antara pengaruh penontonan konten food 

vlogger dan minat beli. Tеrpааn mеdiа atau mеdiа еxposurе аdаlаh 

teori yang mempelajari perilaku manusia dalam hubungannya 

dengan media. Teori ini membahas bagaimana pеrilаku sеsеorаng 

ketika mеnggunаkаn mеdiа mаssа.  

 

Menurut pendapat Ardianto, Elvinaro, Komala, dan Karlina dalam 

(Nasrullah et al., 2023) menjelaskan bahwa ada terdapat 3 faktor 

dalam mengukur terpaan media, yaitu : 

a. Frekuensi 

Faktor frekuensi dapat dilihat dan diukur melalui seringnya 

seseorang melihat, membaca, dan mendengarkan suatu media. 

Tingkat frekuensi yang tinggi dapat menunjukkan bahwa pesan 

yang dilihat, dibaca, atau didengarkan semakin melekat dalam 

pikiran. 
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b. Durasi 

Faktor durasi dapat dilihat dan diukur dari waktu yang dihabiskan 

seseorang untuk mengakses media massa. 

c. Atensi 

Faktor atensi dapat dilihat dan diukur melalui fokus komunikan 

saat melihat, membaca, atau mendengar informasi di media 

massa. Seseorang tetap fokus pada informasi tersebut dan tidak 

melakukan kegiatan lain. 

 

2.2.2  Penonton Konten Food vlogger 

2.2.2.1  Pengertian Penonton Konten Food vlogger 

Penontonan konten food vlogger merupakan penontonan atau 

melihat sebuah bentuk video vlogging atau vlog yang dilakukan oleh 

YouTuber untuk mengkomunikasikan ulasan mengenai makanan atau 

kuliner kepada audiensnya. Vlog adalah satu video berisi mengenai opini, 

cerita atau kegiatan harian yang biasanya dibuat tertulis pada blog. 

Menurut Duyen (2016) dengan melihat sebuah video seseorang akan 

merasakan sebuah interaksi yang lebih nyata pada saat melihat video 

food vlogger tersebut. Penontonan konten food vlogger dapat 

memperoleh edukasi atau informasi terkait yang ditonton. Tujuan utama 

konten food vlogger adalah memberikan gambaran yang jelas dan 

mendalam mengenai makanan yang sedang di review, konten food 

vlogger dapat membantu calon konsumen dalam membuat sebuah 

keputusan untuk melakukan pembelian dan lebih informatif (Ranov 

Mefdi, 2025). Dalam hal ini, food vlogger mereview makanan, dan 

menginformasikan tempat makan tersebut ke beberapa platform media 

sosial, sehingga para pedagang terbantu dikarenakan ramainya viewers 

video tersebut membuat warung/tempat makan juga turut serta ramai 

dikunjungi (Faladhin, 2024).  

Penonton mendapatkan manfaat berupa informasi yang 

membantu mereka dalam pengambilan keputusan membeli makanan atau 

mengunjungi tempat kuliner tertentu. Food vlogger dianggap memiliki 

kredibilitas karena review yang disampaikan dianggap jujur dan 

berdasarkan pengalaman pribadi, sehingga dapat mempengaruhi minat 

beli dan perilaku kuliner penonton (Apriliani, 2021). 

Penontonan dari segi budaya dapat dipahami sebagai suatu 

proses interaksi sosial dan komunikasi antara penonton dengan karya 
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seni atau pertunjukan yang dilihatnya, yang melibatkan makna dan 

interpretasi dalam konteks kebudayaan tertentu. Dalam konteks budaya, 

penontonan bukan hanya sekadar melihat atau menyaksikan, tetapi juga 

merupakan dialog aktif antara penonton dan teks atau karya seni yang 

ditampilkan. Proses ini menghasilkan beragam makna yang berbeda-beda 

sesuai dengan latar belakang budaya, pengetahuan, dan pengalaman 

penonton itu sendiri. Dengan demikian, penontonan adalah proses 

interpretasi berkelanjutan yang melibatkan kreativitas dan subjektivitas 

penonton dalam memahami karya seni dalam konteks budaya 

(Yudiaryani, 2010). Penontonan juga merupakan bagian dari cara hidup 

suatu masyarakat yang mencakup berbagai elemen kebudayaan seperti 

pengetahuan, kepercayaan, seni, adat istiadat, dan pola perilaku. 

Penontonan pertunjukan seni tradisional, misalnya, tidak hanya sebagai 

hiburan tetapi juga sebagai sarana pelestarian nilai-nilai budaya, interaksi 

sosial, dan komunikasi simbolik antara pelaku seni dan penonton. 

Contohnya dalam pertunjukan musik tradisional Minangkabau seperti 

Saluang Dendang, terjadi interaksi hangat dan dialogis antara 

pendendang dan penonton yang disebut rang pagurau, di mana respons 

penonton berupa gelak tawa, renungan, atau tangisan ikut membentuk 

suasana dan keberlangsungan kesenian tersebut. Interaksi ini 

menunjukkan bahwa penontonan adalah pengalaman budaya yang hidup 

dan berkelanjutan, yang menghubungkan generasi dan menjaga tradisi 

tetap relevan (Rustim & Simatupang, 2019). 

Penontonan dari segi teknologi dapat diartikan sebagai proses 

atau aktivitas menyaksikan konten atau media yang didukung oleh 

teknologi digital, yang melibatkan penggunaan perangkat elektronik dan 

sistem komputer untuk menampilkan, memproses, dan mentransmisikan 

informasi secara digital. Dalam konteks ini, penontonan tidak hanya 

sekadar melihat, tetapi juga melibatkan interaksi dengan media digital, 

seperti televisi digital, streaming video melalui internet, perangkat 

mobile, dan platform digital lainnya yang memungkinkan akses konten 

secara real-time dan on-demand.Perkembangan teknologi digital telah 

mengubah cara orang menonton, dari media konvensional seperti televisi 

siaran ke media digital yang terintegrasi dan dapat diakses kapan saja 

dan di mana saja melalui perangkat mobile dan internet. Hal ini juga 

menciptakan fenomena konvergensi media, di mana berbagai jenis media 

lama dan baru menyatu dalam satu platform digital, memungkinkan 

penonton menjadi partisipan aktif yang dapat memilih, mengunduh, dan 
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berbagi konten secara luas tanpa batasan ruang dan waktu (Hidayat, 

2015). 

penontonan dari segi hiburan menurut para ahli dalam jurnal 

adalah proses konsumsi media yang memberikan kesenangan, relaksasi, 

dan pengalaman emosional positif kepada penonton melalui berbagai 

bentuk media dan konten hiburan. Penonton tidak hanya pasif menerima 

hiburan tetapi juga aktif terlibat secara psikologis dan sosial dalam 

proses tersebut. Menurut (Jaya & Zahara, 2022) dalam jurnalnya, hiburan 

media adalah alat komunikasi yang menyampaikan pesan berupa video, 

teks, gambar, dan audio melalui media massa untuk merelaksasi pikiran, 

memberikan kesenangan, kebahagiaan, dan tawa kepada penonton. 

Media hiburan berfungsi sebagai sarana komunikasi yang memperluas 

jangkauan pesan dan menyediakan berbagai sumber informasi dan 

hiburan bagi masyarakat. Penelitian juga menunjukkan bahwa tayangan 

hiburan di televisi memberikan manfaat seperti menambah pengetahuan, 

mengenal tren budaya pop, dan membantu penonton merasa menjadi 

bagian dari komunitas modern. Penonton secara aktif memilih dan 

terlibat dalam tayangan hiburan yang mereka sukai, yang menunjukkan 

bahwa penontonan hiburan adalah aktivitas yang disengaja dan bermakna 

bagi mereka (Rahayu, 2009). 

2.2.2.2  Unsur-unsur Penontonan Konten Food vlogger  

Unsur-unsur penting dalam penontonan konten food vlogger 

meliputi: 

1. Visualisasi Makanan, yaitu Penyajian gambar dan video 

makanan yang menarik dan menggugah selera, yang menjadi 

daya tarik utama bagi penonton (Hanafi & Asnur, 2024). 

2. Narasi dan Review, yaitu Penjelasan mengenai rasa, harga, 

keunikan, dan lokasi makanan yang disampaikan dengan narasi 

yang mudah dipahami dan jujur sehingga membangun 

kepercayaan penonton (Donneli, 2023). 

3. Keintiman dan Pengalaman Virtual: Konten yang disajikan 

mampu menciptakan rasa keintiman, membuat penonton merasa 

ikut berada dalam pengalaman kuliner tersebut (Apriliani, 

2021). 

4. Interaksi dan Kredibilitas Vlogger: Karakteristik vlogger seperti 

daya tarik fisik, sosial, dan kredibilitasnya mempengaruhi 
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bagaimana penonton menerima dan mempercayai konten yang 

disajikan (Irvan, 2001). 

5. Durasi dan Frekuensi Menonton: Lama waktu dan seberapa 

sering penonton menyaksikan konten juga memengaruhi minat 

dan keputusan mereka dalam berkuliner (Apriliani, 2021). 

6. Pengaruh terhadap Minat Pembelian: Konten food vlogger dapat 

memicu keinginan membeli atau mengunjungi tempat kuliner 

yang direkomendasikan, sehingga berperan sebagai media 

persuasi yang efektif (Safira, 2025). 

 

 

 

2.2.2.3  Indikator Penontonan Konten Food vlogger 

Menurut Ellison (2011) untuk melihat indikator penontonan 

konten review dapat dilihat melalui tiga aspek yaitu, frekuensi, durasi, 

serta keterlibatan emosi atau atensi. 

1. Frekuensi merupakan pengulangan perilaku yang dilakukan 

oleh seseorang. Frekuensi penggunaan media berarti 

pengulangan perilaku seseorang dalam menggunakan suatu 

media. Frekuensi tersebut dapat diukur dengan menghitung 

seberapa sering audiens mengakses media dalam periode 

tertentu, misalnya satu kali sehari, satu kali seminggu, atau 

satu kali sebulan. Semakin tinggi frekuensi seseorang dalam 

menggunakan suatu media, maka akan semakin besar pula 

intensitas yang dialaminya. Frekuensi mengakses media 

sosial dikatakan tinggi apabila dalam sehari seseorang 

mengakses media sosial lebih dari empat kali dan paling 

rendah satu kali sehari. 

2. Durasi yaitu lamanya waktu yang dibutuhkan seseorang 

dalam mengakses media. Durasi diukur dengan cara 

mengetahui seberapa lama seseorang dalam mengakses media 

dalam satu periode tertentu, misalnya satuan menit hingga 

jam perhari atau satuan menit hingga jam perminggu. 

3. Perhatian adalah pemusatan pikiran yang dilakukan dengan 

sadar dan jelas oleh seseorang terhadap suatu objek tertentu 

yang menjadi target perilaku. Cara yang digunakan untuk 

melihat atensi adalah dengan mengetahui hal-hal yang 
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berhubungan dengan tayangan yang ditonton dan tidak mau 

terganggu oleh hal lain. 

2.2.3  Minat Beli Kuliner 

2.2.3.1  Pengertian Minat Beli 

Minat beli adalah perilaku konsumen yang menunjukan sejauh 

mana komitmennya dalam melakukan pembelian. Menurut Kotler, 

Bowen dan Makens (2014), minat beli timbul setelah adanya proses 

evaluasi alternatif. Dalam proses evaluasi seseorang akan membuat suatu 

rangkaian pilihanmengenai produk yang hendak dibeli atas dasarmerek 

maupun minat. Minat beli diperoleh dari suatuproses belajar dan proses 

pemikiran yangmembentuk suatu persepsi. Minat yang menculdalam 

melakukan pembelian menciptakan suatumotivasi yang terus terekam 

dalam benaknya danmenjadi suatu kegiatan yang sangat kuat yang 

padaakhirnya mengaktualisasikan apa yang ada didalambenaknya itu. 

Dengan demikian, minat beli akantimbul saat dalam proses pengambilan 

keputusan (Sari, 2020). Minat beli konsumen merupakan keinginan 

seseorang konsumen terhadappemenuhan kebutuhan dan keinginan yang 

tersembunyi dalam benak konsumen. Minatbeli konsumen selalu 

terselubung dalam tiap diri individu yang mana tidak ada seorangpun 

yang mengetahui apa yang diinginkan dan diharapkan oleh konsumen 

(Malik et al., 2013). Dengan demikian minat beli kuliner adalaha 

perilaku konsumen kuliner yang menunjukkan sejauh mana 

komitmennya dalam melakukan pembelian. 

Minat beli dari pandangan ekonomi adalah kecenderungan 

atau niat konsumen untuk membeli suatu produk atau jasa yang 

mencerminkan rencana dan keinginan pembelian dalam periode tertentu. 

Minat beli merupakan bagian dari perilaku konsumen yang menunjukkan 

respons psikologis setelah menerima rangsangan dari produk, yang 

kemudian menimbulkan ketertarikan hingga keinginan untuk memiliki 

produk tersebut. Minat beli dalam ekonomi adalah kecenderungan dan 

rencana konsumen untuk membeli produk atau jasa tertentu, yang 

muncul sebagai respons terhadap rangsangan produk dan menjadi tahap 

penting dalam proses pengambilan keputusan pembelian (Maulana, 

2022) 

Minat beli dari pandangan gaya hidup adalah kecenderungan 

atau niat konsumen untuk membeli suatu produk yang dipengaruhi oleh 

pola hidup, aktivitas, minat, dan opini yang mencerminkan bagaimana 
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seseorang menghabiskan waktu dan sumber dayanya. Gaya hidup 

menjadi faktor penting yang mendorong munculnya minat beli karena 

gaya hidup mencerminkan nilai, sikap, dan preferensi konsumen dalam 

memilih produk sesuai dengan identitas dan kebiasaan mereka. Menurut  

(Daulay & Handayani, 2021), minat beli adalah pernyataan mental 

konsumen yang mencerminkan rencana pembelian produk tertentu, yang 

timbul dari aktivitas psikis berupa perasaan (afektif) dan pikiran 

(kognitif) terhadap suatu barang atau jasa yang diinginkan. Gaya hidup 

menjadi salah satu faktor yang mendorong minat beli karena gaya hidup 

memengaruhi tren dan kebiasaan konsumsi, terutama di era digital dan 

pandemi yang memperkuat penggunaan media online dalam berbelanja. 

(Kotler & Keller, 2009) menyatakan bahwa minat beli muncul setelah 

proses evaluasi alternatif yang dipengaruhi oleh gaya hidup, di mana 

gaya hidup membentuk persepsi dan motivasi yang kuat sehingga 

memengaruhi keputusan pembelian seseorang. Dengan demikian 

menurut pandangan gaya hidup adalah perilaku konsumen yang 

dipengaruhi oleh pola hidup dan kebiasaan mereka dalam mengonsumsi 

produk atau jasa. Gaya hidup membentuk motivasi dan preferensi yang 

kuat sehingga mendorong konsumen untuk melakukan pembelian sesuai 

dengan nilai dan identitas yang mereka anut. 

2.2.3.2  Aspek Minat Beli 

Menurut Suwandari dalam Rizky dan Yasin(2014) yang 

menjadi aspek minat beli seorang calonkonsumen adalah sebagai berikut: 

1. Perhatian (Attention), yaitu perhatian calonkonsumen 

terhadap produk yang ditawarkan olehprodusen. Pesan yang 

ada harus menarikperhatian konsumen sasaran karena pesan 

yangmampu menarik perhatian yang akan dilihat 

olehkonsumen. 

2. Ketertarikan (Interest), yaitu ketertarikan calonkonsumen 

terhadap produk yang ditawarkan olehprodusen. Setelah 

perhatian konsumen berhasildirebut, maka pesan harus dapat 

menimbulkanketertarikan sehingga timbul rasa ingin 

tahusecara lebih rinci di dalam konsumen, maka dariitu harus 

dirangsang agar konsumen mau untukmencoba. 

3. Keinginan (Desire), yaitu keinginan calonkonsumen untuk 

memiliki produk yangditawarkan oleh produsen. Pesan yang 
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baik harusdapat mengetahui keinginan konsumen 

dalampemaparan produk yang ditampilkan di pesantersebut. 

4. Tindakan (Action), yaitu calon konsumenmelakukan 

pembelian terhadap produk yangditawarkan (Sari, 2020). 

2.2.3.3  Faktor Yang Membentuk Minat Beli  

Faktor yang membentuk minat beli konsumenmenurut Kotler 

(2013) yaitu: 

1. Sikap orang lain 

Sejauh mana sikap orang lain mengurangialternatif yang 

disukai seseorang akan bergantungpada dua hal yaitu, 

intensitas sifat negatif oranglain terhadap alternative yang 

disukai konsumendan motivasi konsumen untuk menuruti 

keinginanorang lain. 

2. Faktor situasi yang tidak terantisipasi 

Faktor ini nantinya akan dapat mengubahpendirian konsumen 

dalam melakukan pembelian.Hal tersebut tergantung dari 

pemikiran konsumensendiri, apakah dia percaya diri dalam 

memutuskan akan membeli suatu barang atautidak (Sari, 

2020). 

2.2.3.4  Indikator Minat Beli 

Menurut Ferdinand minat beli dapat di identifikasikan melalui 

beberapa indikator sebagai berikut: 

1. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk 

membeli suatu produk 

2. Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk dapat 

merefrensikan produk kepada orang lain. 

3. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan 

perilaku seseorang yang memiliki preferensi utama pada 

produk tersebut. Prefrensi ini hanya dapat digantikan jika 

terjadi sesuatu dengan produk preferensinya 

4. Minat eksploratif, yaitu minat yang menggambarkan perilaku 

seseorang yang selalu mencari informasi mengenai produk 

yang diminati dan mencari informasi untukmendukung sifat-

sifat positif dari produk tersebut. (Luthfiyatillah et al., 2020). 
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2.3  Konsep Operasional 

2.3.1  Konsep Variabel 

2.3.1.1 Penonton Konten Food vlogger (Variabel Independent X) 

Variabel independen adalah variabel yangmenjelaskan atau 

mempengaruhi variabelyang lain. Variabel independen disebut 

pulavariabel yang diduga sebagai sebab(presumed cause 

variable).Variabelindependen juga dapat disebut sebagaivariabel yang 

mendahului (antecedentvariable) (Liana, 2009). Variabel independent 

pada penelitian ini adalah Penontonan Konten food vlogger. Sebagai 

alat ukur dari penelitian ini dalam menjelaskan penonton konten food 

vlogger channel youtube tanboy kun terhadap minat beli kuliner 

subscriber, adapun indikatornya adalah sebagai berikut: 

1. Frekuensi merupakan pengulangan perilaku yang dilakukan oleh 

seseorang. Frekuensi penggunaan media berarti pengulangan perilaku 

seseorang dalam menggunakan suatu media. Frekuensi tersebut dapat 

diukur dengan menghitung seberapa sering audiens mengakses media 

dalam periode tertentu, misalnya satu kali sehari, satu kali seminggu, atau 

satu kali sebulan. Semakin tinggi frekuensi seseorang dalam 

menggunakan suatu media, maka akan semakin besar pula intensitas yang 

dialaminya. Frekuensi mengakses media sosial dikatakan tinggi apabila 

dalam sehari seseorang mengakses media sosial lebih dari empat kali dan 

paling rendah satu kali sehari.  
2. Durasi, yaitu lamanya waktu yang dibutuhkan seseorang dalam 

mengakses media. Durasi diukur dengan cara mengetahui seberapa lama 

seseorang dalam mengakses media dalam satu periode tertentu, misalnya 

satuan menit hingga jam perhari atau satuan menit hingga jam 

perminggu. 
3. Perhatian adalah pemusatan pikiran yang dilakukan dengan sadar dan 

jelas oleh seseorang terhadap suatu objek tertentu yang menjadi target 

perilaku. Cara yang digunakan untuk melihat atensi adalah dengan 

mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan tayangan yang ditonton 

dan tidak mau terganggu oleh hal lain. 
 

 

 

 

 

 



21 
 

 

2.3.1.2  Minat Beli Kuliner (Variabel Dependent Y) 

Variabel dependen adalah variabel yangdijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabelindependen. Variabel dependen disebut 

jugavariabel yang diduga sebagai akibat(presumed effect variable). 

Variabeldependen juga dapat disebut sebagaivariabel konsekuensi 

(consequent variable) (Liana, 2009). Adapun variabel Y pada penelitian 

ini adalah minat beli kuliner, dengan indikator sebagai berikut: 

1. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli 

suatu produk 

2. Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk dapat 

merefrensikan produk kepada orang lain. 

3. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku 

seseorang yang memiliki preferensi utama pada produk tersebut. 

Prefrensi ini hanya dapat digantikan jika terjadi sesuatu dengan 

produk preferensinya. 

4. Minat eksploratif, yaitu minat yang menggambarkan perilaku 

seseorang yang selalu mencari informasi mengenai produk yang 

diminati dan mencari informasi untukmendukung sifat-sifat positif 

dari produk tersebut. 

2.3.2  Operasional Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Variabel Indikator 
Skala 

Pengukuran 

1 
Penonton Konten 

Food vlogger (X) 

Frekuensi 

Durasi 

Atensi 

Likert 

2 
Minat Beli Kuliner 

(Y) 

Minat transaksional 

Minat refrensial 

Minat preferensial 

Minat eksploratif 

Likert 
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2.4  Kerangka Pemikiran 

Agar penelitian dapat diterima secara logis dan mudah dipahami, 

penelitian memerlukan kerangka pemikiran yang relevan dengan variabel atau 

fokus penelitian. Berikut adalah kerangka pemikiran dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5  Hipotesis 

Hipotesis adalah bagian terpenting dalam penelitian yang harus 

terjawab sebagai kesimpulan penelitian itu sendiri. Hipotesis bersifat dugaan, 

karena itu peneliti harus mengumpulkan data yang cukup untuk membuktikan 

bahwa dugaannya benar (Lolang, 2014). Peneliti menggunakan teori media 

exposure dalam melihat bagaimana penontonan konten food vlogger 

mempengaruhi minat beli para subscriber YouTube Tanboy Kun saat 

menonton konten food vlogger. Adapun Hipotesis alternatif (Ha) dan 

Hipotesis nihil (Ho) dalam penelitian ini yaitu: 

 

Ha : Adanya pengaruh signifikan penonton konten food vlogger channel 

youtube tanboy kun terhadap minat beli kuliner subscriber. 

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan penonton konten food vlogger channel 

youtube tanboy kun terhadap minat beli kuliner subscriber.

Penonton Konten  

Food Vlogger (X) 

Minat Beli Kuliner 

(Y) 

 Frekuensi 

 Durasi 

 Atensi 

 Minat transaksional 

 Minat refrensial 

 Minat preferensial 

 Minat eksploratif 

  



 

23 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian pengaruh penontonan konten food vlogger YouTube 

Tanboy Kun terhadap minat beli kuliner pada subscriber YouTube Tanboy 

Kun menggunakan pendekatan positivisme. Positivisme merupakan pradigma 

ilmu pengetahuan yang paling awal muncul berdasarkan paham ontologi, 

percaya bahwa realitas ada dalam kenyataan dan berjalan sesuai dengan 

hukum alam (Nugroho, 2016). Peneliti menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dan perhitungan statistik. Dan jenis penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian deskriptif dan asosiatif. 

Dalam penelitian pengaruh penonton konten food vlogger channel 

youtube tanboy kun terhadap minat beli kuliner subscriber, peneliti 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitiannya adalah 

jenis penelitian eksplanatif. Menurut Sugiyono penelitian kuantitatif 

eksplanatif adalah penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan 

sebab-akibat antara variabel-variabel penelitian melalui pengujian hipotesis 

secara statistik. Penelitian ini tidak hanya menggambarkan suatu fenomena, 

tetapi berfokus untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen berdasarkan data yang bersifat numerik. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian eksplanatif kuantitatif dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan serta pengaruh antar 

variabel melalui data berbentuk angka, sehingga peneliti dapat menguji 

hipotesis dan menarik kesimpulan mengenai sebab-akibat yang terjadi sesuai 

fenomena yang tampak pada saat penelitian dilakukan (Sugiyono, 2018). 

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini penulis pilih adalah pada akun YouTube Tanboy 

Kun di media sosial YouTube, dengan waktu penelitian itu dari bulan Januari 

2025 sampai dengan selesai 

 

3.3  Populasi dan Sampel 

3.3.1  Populasi 

Populasi merupakan sebuah kelompok yang terdiri dari subjek 

atau objek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau ditarik kesimpulan 

(Arikunto, 2006). Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

subscriber dari akun YouTube Tanboy Kun yang per 20 Januari 2025 

berjumlah kurang lebih 19,7 juta subscriber. 

3.3.2  Sampel 

Sampling merupakan suatu teknik yang digunakan oleh 

peneliti yang digunakan secara sistematis untuk memilih sejumlah item 

atau individu yang relatif lebih kecil dari populasi yang telah ditentukan 

sebelumnya (Sukabumi, 2022) . Adapun teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik accidental sampling, Accidental sampling 

adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, yang berarti 

responden mengisi kuesioner dengan kriteria tertentu secara kebetulan 

atau tidak sengaja. Kriteria suatu responden dapat menjadi sampel 

adalah: 

a. Subscriber akun YouTube Tanboy Kun. 

b. Subscriber akun YouTube Tanboy Kun yang mengakses dan 

menonton konten food vlogger YouTube Tanboy Kun. 

 

Untuk mempermudah penelitian ini, peneliti menggunakan rumus 

Slovin sebagai berikut: 

 

  
 

     
 

Keterangan: 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran pupulasi 

E = Batas toleransi untuk ketidakakuratan yang disebabkan oleh 

kesalahan dalam pengambilan sampel (sampling error). 

 

Pada penelitian ini diketahui jumlah Jumlah populasi adalah 

19.700.000 orang, maka: 

 n = 
          

                   
 

 

 n = 
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 n = 
          

         
 

 

 n = 
          

       
   

n = 99,99 

 

Berdasarkan Rumus Slovin, didapatkanlah sampel dari jumlah 

populasi 19.700.000 orang sebanyak 100 orang (responden). 

 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

3.4.1  Metode Angket (Kuesioner) 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket atau 

kuesioner. Angket atau kuesioner merupakan cara pengumpulan data 

dengan memberikan pertanyaan secara tertulis yang akan dijawab oleh 

responden, agar peneliti memperoleh data lapangan/empiris untuk 

memecahkan masalah penelitian dan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Leonardo, 2015) 

Pada penelitian ini, kuesioner yang digunakan oleh peneliti 

adalah kuesioner tertutup yang artinya kuesioner berisi jawaban yang 

sudah disediakan, sehingga responden hanya tinggal memilih. Peneliti 

melakukan pembagian kuesioner dalam bentuk google form yang 

nantinya akan dibagikan kepada subscriber akun YouTube Tanboy 

Kun. 

3.4.2  Dokumentasi 

Yaitu pengumpulan data diperoleh melalui pengkajian dan 

penelaahan terhadap catatan tertulis maupun dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

 

3.5  Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.5.1  Uji Validitas 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan 

apakah kuesioner dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Validitas berarti bahwa data yang diperoleh dari kuesioner mampu 

menjawab tujuan penelitian. Reliabilitas digunakan untuk menentukan 
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sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten jika dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat ukur yang sama (S. Siregar, 2017). Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan software SPSS (Statistical 

Product and Service Solution) versi 25 yang datanya diperoleh di 

lapangan. Untuk mengetahui tingkat keterampilan instrument dapat 

digunakan rumus product moment yaitu: 

     
  ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

 

 Keterangan: 

 r = Koefisien korelasi 

 N = Jumlah individu dalam sampel 

 X = Angka mentah untuk variabel X 

 Y = Angka mentah untuk variabel Y 

 

Alat ukur dapat dikatakan valid jika taraf signifikan 0,05% dapat 

terpenuhi. Berikut adalah kriteria pengujian validitas: 

a. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka 

instrument atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan 

terhadap skor total (dinyatakan valid). 

b. Jika r hitung ≤ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka 

instrument atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan 

terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 

3.5.2  Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian yang mengukur sejauh mana 

suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Ini menunjukkan sejauh 

mana hasil pengukuran tetap konsisten jika dilakukan beberapa kali pada 

fenomena yang sama, menggunakan alat ukur yang sama. Alat ukur 

dianggap reliabel jika menghasilkan hasil yang konsisten meskipun 

dilakukan pengukuran berulang kali (Amanda et al., 2019). Penelitian ini 

menggunakan rumus kofiesien realibilitas Alfa Croncbach, adalah 

sebagai berikut: 

 

   
 

   
⌊  

∑  
 

  
 ⌋ 
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 Keterangan: 

 a = koefisien realibility Croncbach 

 K = Banyak item 

 Si = Varians dari item ke- i (i = banyaknya item) 

 St = Varians total (semua item digabungkan) 

 

Kriteria penerimaan dalam uji reliabilitas untuk menentukan 

apakah suatu keputusan dalam sebuah pertanyaan dapat dianggap reliabel 

atau tidak adalah sebagai berikut: 

a. Jika ralpha > rtabel maka dapat dikatakan reliabel 

b. Jika ralpha < rtabel maka dapat dikatakan tidak reliabel 

 

Adapun tingkat sebuah reliabilitas nilai Alpha dapat dijabarkan 

sebagai berikut ini: 

a. 0,00 – 0,20 : Kurang Reliabel 

b. >0,20 – 0,40 : Agak Reliabel 

c. >0,40 – 0,60 : Cukup Reliabel 

d. >0,60 – 0,80 : Reliabel 

e. >0,80 – 1,00 : Sangat Reliabel 

 

3.6  Teknik Analisis Data 

3.6.1 Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis atau uji statistik merupakan pengujian terhadap 

pernyataan yang kebenarannya masih diragukan (belum pasti) (H. D. 

Siregar et al., 2024) . Oleh karena itu hipotesis perlu uji kebenarannya 

sehingga data yang dikumpulkan dapat menjawab apakah hipotesis 

yang diajukan diterima atau ditolak. Hipotesis penelitian yang 

diajukan adalah hipotesis alternatif. Sedangkan hipotesis untuk 

keperluan analisis statistik hipotesisnya berpasangan antara hipotesis 

nol dan hipotesis alternatif. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat  

pengaruh penontonan konten review terhadap minat beli. 

Sedangkan hipotesis nolnya adalah tidak terdapat pengaruh 

penontonan konten review terhadap minat beli. 
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Ha : Adanya pengaruh signifikan penonton konten food vlogger 

channel youtube tanboy kun terhadap minat beli kuliner 

subscriber. 

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan penonton konten food vlogger 

channel youtube tanboy kun terhadap minat beli kuliner 

subscriber. 

  Dalam pengujian hipotesis, penguji menggunakan uji spearman 

rank untuk menganalisis adanya korelasi antara penontonan konten 

review smartphone YouTube Tanboy kun dan uji determinasi untuk 

melihat besarnya pengaruh penontonan konten review terhadap minat 

beli dengan minat beli pada subscriber YouTube Tanboy kun. 

3.6.1.1  Uji Spearman Rank 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Uji Spearman-rank 

dan Kendall Tau untuk menganalisis adanya korelasi antara penontonan 

konten review smartphone YouTube Tanboy kun dengan minat beli pada 

subscriber YouTube Tanboy kun melalui program komputer SPSS 23 for 

Windows. 

3.6.1.2  Uji Regresi 

Rumus statistik yang peneliti gunakan adalah analisis regresi 

linear sederhana. Kegunaan regresi dalam penelitian salah satunya adalah 

untuk meramalkan atau memprediksi variabel terikat (Y) apabila variabel 

bebas (X) diketahui dengan menggunakan Software SPSS 25.0  

Rumusnya adalah : Y = a + bX  

Keterangan : 

Y = Variabel tidak bebas (subjek dalam variable tak bebas/dependen 

yang diprediksi)  

X= Variabel bebas (subjek pada variabel independen yang mempunyai 

nilai tertentu) 

 a = Nilai intercept (konstan) atau harga Y Jika X = 0 4.  

Uji Hipotesis (Uji t) Tujuan menguji t adalah untuk membandingkan 

(membedakan) apakah kedua variabel tersebut sama atau berbeda. 

Gunanya untuk menguji kemampuan generalisasi (siginifikansi hasil 

penelitian yang berupa perbandingan dua rata – rata sampel). 
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3.6.1.3  Uji Determinasi (Model Summary
b
 ) 

Uji determinasi (model summary) untuk melihat besarnya 

pengaruh penontonan konten review terhadap minat beli dengan minat 

beli pada subscriber YouTube Tanboy kun. 
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Gambar 4. 1 Logo Akun 

YouTube Tanboy Kun 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1 Gambaran Umum Akun You Tube Tanboy Kun 

Konten Food vlogger merupakan tayangan yang sudah tidak 

asing lagi di YouTube. Para pengguna dapat dengan mudah memilih 

Channel Food vlogger mana yang ingin mereka lihat dan dijadikan 

salah satau Channel favorit untuk mendapatkan informasi mengenai 

konten Food vlogger yang ditayangkan. Salah satu Channel Food 

vlogger di YouTube yang cukup terkenal dikalangan masyarakat yaitu 

milik Tanboy Kun. Youtube Tanboy Kun telah memiliki 19,7 juta 

subscribe pada bulan Januari 2025. Penontonan konten food vlogger 

youtube Tanboy Kun di youtube rata rata memperoleh 1,7 juta 

penonton (Meliani, 2022).  

Tanboy Kun yang memiliki nama asli Bara Ilham Bakti Perkasa 

yangdalam kesehariannya juga akrab disapa Bara. Ia lahir di Padang 

pada November 1993. Tanboy Kun rupanya sudah hobi makan sejak 

kecil,terutama makanan pedas. Ia mengawali karier sebagai food 

vlogger karena belum banyak konten-konten yang mengulik soal 

makanan khas Nusantara. Konten yang disuguhkan tak melulu konten 

mukbang makanan Indonesia. Sesekali Bara juga mencoba 

makanandari luar negeri sehingga penonton kontennya pun semakin 

beragam dan tak merasa bosan (Meliani, 2022).  

Konten pertama Tanboy Kun yang terdapat pada Channel 

nyayaitu Challenge 2,5 KG nasi padang. Video tersebut di upload 9 

tahun lalu tepatnya pada 27 Oktober 2016 dan video tersebut sudah di 

tonton 2.8M. Terdapat juga Beberapa konten tayangan yang sempat 

viral diYouTube sebagai berikut (Meliani, 2022) 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Profil YouTube Tanboy Kun 
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4.2  Gambaran Umum Profil Bara Ilham Bakti Perkasa 

Bara Ilham Bakti Perkasa atau yang biasa dikenal sebagai 

Tanboy Kun adalah seorang content creator YouTube yang berfokus 

pada konten kuliner, khususnya mukbang dengan ciri khas porsi 

makanan yang sangat besar dan rasa pedas yang ekstrem. Tanboy Kun 

menampilkan konten dengan gaya sederhana, penuh humor, dan 

interaktif, sehingga membuat penontonnya merasa seakan ikut 

menikmati makanan yang ia coba. Dengan konsistensi dalam membuat 

konten mukbang sejak 2016, Tanboy Kun kini menjadi salah satu food 

vlogger terbesar di Indonesia dengan jutaan subscriber di YouTube 

(Musatiar, 2025). 

Nama Lengkap   : Bara Ilham Bakti Perkasa 

Tempat Tanggal Lahir : Padang, 18 November 1993 

Agama   : Islam 

Pasangan   : Anasiha Putri Sakina  

Pendidikan               : Universitas Gunadarma  

Pekerjaan   : Content Creator 

Media Sosial   : @tanboy_kun (Instagram Pribadi) 

Bara Ilham Bakti Perkasa lahir di Padang, Sumatera Barat pada 18 

November 1993. Ia menempuh pendidikan dasar dan menengah di 

Padang, kemudian melanjutkan studi ke Universitas Gunadarma di 

Jakarta hingga memperoleh gelar Sarjana Ekonomi. Sejak masih muda, ia 

memiliki minat besar terhadap kuliner, khususnya makanan pedas. 

Tanboy Kun memulai perjalanan kariernya di dunia YouTube pada 

27 Oktober 2016 dengan mengunggah video berjudul “Gokil!! 2,5 Kg 

Nasi Padang Challenge”. Dari video pertama tersebut, ia mulai dikenal 

karena keberaniannya mengonsumsi makanan dengan porsi yang tidak 

biasa. Seiring berjalannya waktu, kontennya semakin berkembang dan 

bervariasi, mulai dari makanan tradisional, jajanan pinggir jalan, hingga 

makanan internasional. 

Selain mendapatkan penghasilan dari AdSense YouTube, Tanboy 

Kun juga memperoleh pemasukan tambahan melalui endorsement dan 

kerja sama dengan berbagai merek kuliner maupun produk lainnya. 
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Hingga kini, ia telah berhasil meraih lebih dari 19 juta subscriber dengan 

total penayangan mencapai miliaran views di kanal YouTube-nya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penontonan konten food vlogger 

channel YouTube Tanboy Kun memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap minat beli kuliner subscriber. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi kualitas dan intensitas penontonan konten Tanboy Kun yang 

dirasakan oleh penonton dilihat dari indikator frekuensi, durasi, dan atensi 

maka semakin tinggi pula minat beli kuliner yang muncul setelah menonton 

konten tersebut. 

Penontonan konten Tanboy Kun yang mencakup seberapa sering 

seseorang menonton video (frekuensi), berapa lama waktu yang dihabiskan 

untuk menonton (durasi), serta tingkat perhatian atau fokus terhadap isi 

tayangan (atensi) terbukti meningkatkan pengalaman menonton yang positif. 

Ketiga faktor ini secara bersama-sama berkontribusi dalam membangun 

ketertarikan, rasa penasaran, dan dorongan emosional terhadap makanan yang 

direview, sehingga menumbuhkan minat beli kuliner di kalangan subscriber. 

Hubungan antara penontonan konten dan minat beli ini signifikan secara 

statistik, yang menunjukkan bahwa pengaruh tersebut bukan kebetulan 

semata, melainkan hubungan yang konsisten dan kuat, sebagaimana didukung 

oleh hasil uji Spearman dan koefisien determinasi (R Square = 0,544). Nilai 

ini menunjukkan bahwa penontonan konten food vlogger Tanboy Kun 

berpengaruh sebesar 54,4% terhadap minat beli kuliner subscriber, sementara 

45,6% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti 

rekomendasi teman, kualitas produk, promosi, atau pengalaman pribadi 

konsumen. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin intens penonton 

terpapar pada konten food vlogger Tanboy Kun, semakin besar pula peluang 

terbentuknya minat beli terhadap produk kuliner yang direview. 

6.2 Saran 

1. Pengembangan Variabel Lain Mengingat bahwa 45,6% variasi dalam 

minat beli kuliner dipengaruhi oleh faktor lain di luar penontonan konten 

food vlogger Tanboy Kun, maka penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel lain yang berpotensi turut memengaruhi minat beli, 

seperti persepsi kualitas produk, kepercayaan terhadap influencer, gaya 

hidup konsumtif, atau pengaruh promosi digital lainnya. Dengan 
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memasukkan variabel tambahan, penelitian lanjutan diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang membentuk minat beli kuliner di kalangan pengguna YouTube. 

2. Peningkatan Sampel dan Variasi Responden Untuk memperluas daya 

generalisasi hasil penelitian, disarankan agar penelitian berikutnya 

melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta variasi kategori 

responden yang lebih beragam, tidak hanya terbatas pada subscriber aktif 

Tanboy Kun, tetapi juga penonton non-subscriber yang sering menonton 

konten kuliner di YouTube. Kelemahan penelitian ini terletak pada 

keterbatasan jumlah responden yang hanya mencakup sebagian kecil dari 

populasi subscriber Tanboy Kun, sehingga hasilnya mungkin belum 

sepenuhnya merepresentasikan seluruh penonton channel tersebut 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

Karakteristik Responden  

1. Nama :  

2. Jenis Kelamin :  

a. Laki - Laki  

b. Perempuan  

3. Umur :  

a. 15 - 20 Tahun  

b. 21 - 25 Tahun  

c. 26 - 30 Tahun  

d. 31 - 35 Tahun  

e. >35 Tahun  

4. Pekerjaan :  

a. PNS/TNI/POLRI  

b. Karyawan Swasta  

c. Wirausaha  

d. Pelajar/Mahasiswa  

e. Lainnya  

5.  Pekerjaan orang tua  : 

a. PNS/TNI/POLRI  

b. Karyawan Swasta  

      c.   Wirausaha 



 

 

6. Apakah anda subscriber akun YouTube Tanboy Kun?  

a. Ya  

b. Tidak  

7. Apakah anda pernah menonton konten food vlogger YouTube 

Tanboy Kun?  

a. Ya  

b. Tidak  

Kuesioner Inti  

1. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberikan 

tanda ceklis (√) pada salah satu jawaban yang 

Bapak/Ibu/Saudara/i anggap paling benar atau sesuai.  

2. Berikan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i sesuai kriteria sebagai 

berikut:  

SS  = Sangat Setuju  

S      = Setuju  

N    = Netral  

TS   = Tidak Setuju  

STS    = Sangat Tidak Setuju  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

No  Pernyataan  
Pilihan Jawaban  

SS  S  N  TS  STS  

1  Saya menonton video Tanboy Kun minimal satu kali 

dalam seminggu 
          

2  Saya menonton lebih dari lima video Tanboy Kun 

dalam sebulan  
          

3  Saya memiliki waktu khusus untuk menonton konten 

Tanboy Kun setiap minggunya           

4  Saya langsung menonton video Tanboy Kun ketika ada 

video baru yang diunggah           

5  Saya mengikuti update konten terbaru Tanboy Kun 

secara rutin 
          

6  Saya merasa tidak ingin ketinggalan setiap kali Tanboy 

Kun mengunggah video baru           

7  Menonton video Tanboy Kun sudah menjadi bagian 

dari kebiasaan saya 
          

8  Saya sering menjadikan konten Tanboy Kun sebagai 

hiburan utama di waktu senggang 
          

9  Saya lebih memilih menonton konten Tanboy Kun 

dibanding konten YouTube lainnyaoleh YouTube 

Tanboy Kun setiap kali konten baru diposting 
          

10  Saya biasanya menonton video Tanboy Kun selama 

lebih dari 10 menit dalam sekali menonton 
          

11  Dalam satu sesi, saya dapat menonton video Tanboy 

Kun lebih dari satu video 
          

12  Saya menghabiskan waktu yang cukup lama dalam 

setiap kali menonton konten Tanboy Kun 
          

13  Saya selalu menonton video Tanboy Kun hingga 

selesai  
          

14  Saya jarang menghentikan video Tanboy Kun di 

tengah-tengah 
          

15  Saya merasa tertarik untuk menyelesaikan seluruh 

video Tanboy Kun tanpa melewati bagian apa pun 
          

16  Dalam sehari, saya bisa menghabiskan lebih dari 30 

menit menonton video Tanboy Kun           

17  Saya sering menonton beberapa video Tanboy Kun 

sekaligus dalam satu hari           



 

 

18  Saya menonton konten Tanboy Kun secara intens 

dalam waktu yang cukup lama saat sedang luang 
          

19  Saat menonton video Tanboy Kun, saya fokus dan 

tidak melakukan kegiatan lain secara bersamaan 
          

20  Saya menonton video Tanboy Kun dengan serius tanpa 

terdistraksi oleh hal lain           

21  Saya lebih memilih menonton video Tanboy Kun 

dalam suasana tenang agar bisa fokus 
          

22  Saya memperhatikan informasi rasa makanan yang 

disampaikan oleh Tanboy Kun 
          

23  Saya mencatat atau mengingat tempat makan yang 

direkomendasikan oleh Tanboy Kun 
          

24  Saya memperhatikan harga makanan yang ditampilkan 

dalam video Tanboy Kun 
          

25  Saya merasa senang atau terhibur saat menonton video 

Tanboy Kun 
          

26  Saya tertarik mencoba makanan yang ditampilkan 

setelah menonton videonya 
          

27  Saya sering memberi komentar, menyukai, atau 

membagikan video Tanboy Kun kepada orang 

lain 

          

28 Saya memiliki niat untuk membeli makanan yang 

ditampilkan dalam video Tanboy Kun 
     

29 Saya ingin segera mencoba kuliner yang direview 

oleh Tanboy Kun setelah menonton videonya 
     

30 Saya merencanakan untuk membeli makanan dari 

tempat yang ditampilkan Tanboy Kun karena 

kontennya menarik perhatian saya 

     

31 Saya sering menceritakan kepada teman atau 

keluarga tentang makanan atau tempat makan 

yang ditampilkan dalam video Tanboy Kun 
     

32 Saya pernah merekomendasikan makanan atau 

tempat makan dari video Tanboy Kun kepada 

orang lain 

     

33 Saya lebih memilih membeli makanan yang 

direkomendasikan Tanboy Kun dibanding pilihan 

lainnya 

     

34 Saya merasa rekomendasi kuliner dari Tanboy 

Kun lebih menarik dibanding food vlogger 

lainnya 

     



 

 

35 Saya tertarik untuk mencari lokasi tempat makan 

yang ditampilkan dalam video Tanboy Kun      

36 Saya sering mencari informasi tambahan di 

internet tentang makanan yang direview oleh 

Tanboy Kun 

     

 

Lampiran 2 Rangkuman Data Variabel X 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 Total_X 

3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 

4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 82 

3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 102 

4 5 3 3 3 3 4 5 5 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 71 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

4 4 4 5 4 5 4 3 5 4 2 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 76 

5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 3 3 3 84 

4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 5 4 88 

5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 5 4 5 85 

4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 3 2 4 5 4 5 89 

4 5 3 3 2 4 3 2 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 3 82 

4 5 3 3 2 3 4 2 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 84 

4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 3 2 2 3 84 

4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 85 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 4 92 

3 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 3 3 1 2 37 

5 5 4 4 4 4 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 93 

4 5 5 4 2 5 4 2 5 4 4 2 5 4 4 4 2 2 4 5 4 80 

1 4 5 4 3 2 4 2 5 4 3 5 2 4 4 2 3 4 2 4 4 71 

5 2 4 4 3 4 2 5 4 5 3 2 2 3 3 4 5 3 4 5 4 76 

4 4 5 5 4 5 4 2 4 3 2 4 4 4 5 5 2 2 4 4 2 78 

3 2 5 4 5 1 3 4 4 4 5 4 4 4 5 3 3 4 2 2 1 72 

4 2 1 4 4 5 4 2 5 5 3 4 2 2 3 3 4 4 2 3 5 71 

4 4 3 2 5 3 3 5 5 2 2 3 4 4 2 3 5 2 3 4 5 73 

4 4 2 4 2 5 4 5 4 4 2 5 5 4 3 5 4 2 2 5 5 80 

4 4 3 4 2 2 3 4 4 5 3 4 4 3 5 4 4 5 5 5 4 81 

4 3 3 4 2 4 4 2 3 3 1 4 4 5 4 5 3 3 2 3 4 70 

4 2 4 3 2 3 4 5 4 5 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 75 

4 4 3 4 2 4 4 5 4 2 4 4 4 4 2 3 4 2 4 3 4 74 

3 3 3 5 4 4 2 2 4 5 5 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 76 

3 2 2 4 2 4 3 5 4 3 4 4 2 4 4 2 2 4 3 4 4 69 

5 4 4 3 3 4 2 2 3 1 3 4 5 4 4 2 4 2 2 2 5 68 

3 3 2 3 4 5 3 4 2 4 4 2 2 4 4 2 4 4 5 3 2 69 



 

 

5 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 3 4 73 

4 3 4 5 4 4 3 2 4 4 4 5 3 4 4 5 2 4 5 3 4 80 

4 2 4 5 2 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 2 4 71 

4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 4 2 3 4 4 5 73 

3 3 3 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 70 

3 4 2 5 2 2 4 4 3 4 4 2 3 4 5 3 4 3 4 2 4 71 

4 5 4 3 3 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 2 5 5 76 

2 2 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 69 

4 3 3 3 4 2 2 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 4 70 

4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 76 

3 4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 70 

2 3 3 3 3 3 5 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 5 75 

4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 77 

4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 5 3 5 3 4 3 4 4 2 4 4 83 

4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 78 

4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 5 3 3 3 3 4 4 5 4 5 5 79 

4 3 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 76 

2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 3 4 4 68 

4 5 5 4 5 4 4 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 91 

4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 86 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 5 3 4 4 80 

4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 86 

4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 73 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 3 3 5 3 4 2 4 5 4 3 4 83 

4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 73 

5 4 5 4 5 4 3 4 5 3 4 4 5 4 3 2 4 5 4 5 3 85 

5 4 2 4 5 3 4 5 4 3 5 4 5 4 3 5 5 4 3 4 5 86 

5 4 3 4 5 3 4 5 5 4 5 4 4 5 4 3 5 4 3 5 3 87 

4 5 4 3 2 5 3 2 4 5 4 4 5 4 3 2 5 4 3 4 5 80 

4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 70 

4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 74 

4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 5 5 4 3 4 5 4 5 3 4 4 80 

4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 5 3 4 2 3 4 4 4 3 74 

4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 76 

5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 79 

4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 74 

4 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 3 2 4 5 3 4 2 4 3 4 83 

4 3 4 5 2 4 3 4 5 3 5 4 2 2 5 3 4 5 4 5 3 79 

4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 75 

4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 72 

4 5 4 3 4 4 5 3 4 5 4 3 5 4 3 3 4 2 3 4 5 81 

3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 74 

4 5 3 4 4 5 4 4 3 4 5 4 3 2 1 4 5 1 4 4 3 76 

4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 76 

3 2 4 5 3 5 4 4 5 3 4 3 4 5 2 1 4 4 3 4 5 77 

4 5 4 3 4 4 5 3 3 4 5 4 3 5 4 3 2 5 4 3 2 79 

4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 75 



 

 

5 4 5 4 3 4 5 4 4 3 4 2 5 4 5 4 4 5 4 4 5 87 

4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 76 

4 5 4 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 5 4 3 2 4 5 4 5 87 

4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 78 

4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 5 5 3 5 4 5 4 3 4 4 5 89 

4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 75 

5 4 4 5 3 5 4 4 5 4 3 4 5 4 2 2 4 4 5 4 3 83 

4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 73 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 76 

5 4 3 4 2 4 5 4 4 5 4 4 3 3 4 5 5 4 5 3 5 85 

4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 77 

4 5 4 3 4 5 4 2 2 3 3 2 4 4 5 4 5 4 4 5 4 80 

3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 3 4 4 77 

4 5 4 3 4 4 5 4 2 2 3 4 3 4 2 2 5 4 3 3 4 74 

4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 75 

4 5 4 5 4 3 2 5 5 4 3 4 2 2 4 3 4 4 5 4 3 79 

4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 74 

4 5 3 4 5 4 4 5 3 5 4 3 4 5 4 3 2 5 4 5 4 85 

 

Lampiran 3 Rangkuman Data Variabel Y 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Total_Y 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 43 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 

4 3 2 1 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 43 

2 1 1 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 34 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 62 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 59 

4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 3 59 

5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 64 

4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 63 

4 4 5 4 5 5 4 5 3 3 5 4 4 3 4 62 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 61 

4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 66 

4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 3 65 

4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 62 

3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 53 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 67 

5 4 4 5 4 4 2 4 2 4 4 4 2 3 3 54 

2 2 4 4 2 4 3 2 2 3 4 4 4 2 3 45 

5 5 3 4 4 2 5 3 3 5 4 4 4 4 4 59 

4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 53 

1 4 2 1 4 4 5 5 5 4 4 4 2 3 4 52 

5 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 50 



 

 

5 2 4 2 5 5 4 4 2 3 4 2 2 4 4 52 

4 2 4 4 4 4 2 3 3 5 4 4 2 4 4 53 

4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 5 3 2 56 

4 2 3 2 4 4 5 4 2 2 4 3 4 4 3 50 

4 2 5 5 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 55 

5 2 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 3 4 52 

2 3 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 50 

1 4 4 3 4 4 4 3 5 3 2 4 2 2 4 49 

5 3 4 4 5 3 2 4 3 4 2 4 3 3 4 53 

4 2 2 2 2 2 4 2 2 4 4 4 2 2 4 42 

4 3 4 3 5 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 58 

2 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 4 3 4 4 51 

2 4 4 3 4 5 4 3 2 3 4 5 5 3 4 55 

3 4 4 2 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 49 

2 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 52 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 58 

3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 55 

4 3 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 52 

2 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 51 

3 3 4 4 5 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 54 

4 4 4 3 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 3 53 

3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 54 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 2 4 3 51 

3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 52 

4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 52 

4 3 4 4 3 2 4 5 5 4 5 4 3 5 4 59 

3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 57 

3 4 3 4 3 4 2 4 4 2 2 4 3 4 4 50 

5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 65 

4 3 4 4 3 4 3 3 4 5 4 4 5 4 4 58 

4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 54 

5 4 5 4 4 3 5 3 4 4 5 4 3 4 4 61 

3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 55 

4 5 3 4 4 3 4 3 4 3 3 5 4 4 3 56 

3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 51 

4 4 5 4 5 3 5 3 4 4 5 4 4 3 5 62 

3 5 5 5 2 4 4 5 4 5 4 3 4 5 4 62 

4 5 5 4 3 3 2 5 5 4 5 5 3 5 4 62 

5 4 5 3 2 3 5 2 2 4 5 4 5 4 5 58 

3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 52 

4 3 3 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 58 

4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 5 58 

3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 54 

3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 56 

4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 53 

3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 53 

2 4 4 5 4 2 5 2 3 4 4 5 3 4 3 54 



 

 

4 5 2 5 4 4 5 4 3 2 5 4 5 4 4 60 

4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 52 

4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 54 

4 4 5 3 4 4 2 2 3 4 4 5 5 4 5 58 

3 4 4 3 3 4 5 4 3 4 4 3 3 5 4 56 

4 5 5 4 3 3 3 5 4 3 5 5 4 4 3 60 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 54 

4 4 5 3 3 4 5 4 3 5 3 5 3 2 5 58 

2 4 5 2 1 4 4 2 3 4 5 4 5 4 5 54 

4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 54 

4 5 4 5 3 2 3 4 4 5 4 3 5 3 5 59 

4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 51 

4 5 4 3 4 5 4 3 2 2 5 4 5 4 4 58 

3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 53 

4 3 3 5 4 3 3 5 2 4 5 4 5 4 3 57 

4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 54 

4 5 4 3 2 4 4 5 4 3 4 4 4 3 5 58 

3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 53 

3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 5 4 4 4 55 

3 5 4 4 3 4 2 2 4 5 4 5 4 5 4 58 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 55 

3 4 5 4 4 5 3 3 4 5 4 3 4 4 3 58 

4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 55 

5 4 5 3 4 4 3 5 4 2 5 4 3 4 5 60 

4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 3 3 3 4 4 55 

2 2 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 5 5 4 57 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58 

3 4 5 3 4 4 2 5 3 4 5 3 2 5 2 54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 Uji Validitas 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 Uji Realibilitas 



 

 

 

 

 

 

 


